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Lampiran 1. Rancangan Bagan Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tikus diadaptasikan dan 
diberi pakan dan minum 

Pengambilan getah lidah 
buaya 

Pembuatan campuran getah 
lidah buaya 75% 

Getah tanaman lidah 
buaya 0,15 g 

Aquabidest 0,05 g 

Pencukuran bulu dan pemberian 
anestesi pada tikus 

Pembuatan luka bakar 

Perawatan luka bakar 

K1 : Kontrol 
Negatif (tidak 

diberi 
perlakuan) 

K2 : Kontrol 
Positif (salep 
sulfadiazine 
silver 1%) 

K3 : Getah 
lidah buaya 

75% 

K4 : Getah 
lidah buaya 

100% 

Pengamatan 

Pengukuran Luas Luka 
Bakar 

Persentase Penyembuhan 
Luka Bakar 

Analisis Data 
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Lampiran 2. Hasil Pengamatan 

Data Gambar Luka Bakar Hari Ke-1 

Kelompok 
Perlakuan 

Tikus 1 Tikus 2 Tikus 3 

Kontrol 
Negatif 

      

Kontrol 
Positif 

   

Getah 
lidah 

buaya 
75% 

   

Getah 
lidah 

buaya 
100% 
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Data Gambar Luka Bakar Hari Ke-4 

Kelompok 
Perlakuan 

Tikus 1 Tikus 2 Tikus 3 

Kontrol 
Negatif 

  

 

 
 

Kontrol 
Positif 

  

 

 
 
 

Getah 
lidah 

buaya 
75% 

  

 

 
 

Getah 
lidah 

buaya 
100% 
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Data Gambar Luka Bakar Hari Ke-8 

Kelompok 
Perlakuan 

Tikus 1 Tikus 2 Tikus 3 

Kontrol 
Negatif 

   

Kontrol 
Positif 

   

Getah 
lidah 

buaya 
75% 

  

 

 
 

Getah 
lidah 

buaya 
100% 
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Data Gambar Luka Bakar Hari Ke-12 

Kelompok 
Perlakuan 

Tikus 1 Tikus 2 Tikus 3 

Kontrol 
Negatif 

  

 

 
 

Kontrol 
Positif 

 

 
 

 

 
 

Getah 
lidah 

buaya 
75% 

 

 
 

 
 

 

Getah 
lidah 

buaya 
100% 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penyiapan Hewan Uji 

        

 

 
 
 
  

       
 
 
 
 
 
 

Proses Penyiapan kandang tikus 
sebanyak 4 kandang yang telah 

diberi sekam 

Tiap kandang dimasukkan 3 ekor 
tikus, lalu diberi pakan dan minum 

setiap hari. 
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Lampiran 4. Dokumentasi Pembuatan Getah Lidah Buaya 75% 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses penyiapan olesan getah lidah buaya 75% 
menggunakan getah lidah buaya 0,15 g dan 

aquabidest 0,05 g 

Proses pencampuran getah lidah buaya dan 
aquabidest, kemudian ditimbang sebanyak 0,2 g. 
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Lampiran 5. Dokumentasi Pembuatan dan Perawatan Luka Bakar pada Kulit Tikus 
 
 

                      

 

 

                   

                         

 

 

 

Proses pencukuran bulu tikus  Proses anestesi tikus 
menggunakan ketamine 

Proses pembuatan luka bakar 
dengan menempelkan plat besi 

pada kulit tikus 

Proses perawatan dengan 
pengolesan sesuai kelompoknya 

masing- masing 
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Lampiran 6. Hasil Pengukuran Kadar Tanin dalam Getah Lidah Buaya
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Lampiran 7. Hasil Pengukuran Kadar Flavonoid dalam Getah Lidah Buaya 
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Lampiran 8. Hasil Analisis Kadar Flavonoid dan Tanin Pada Getah Lidah Buaya 

 


